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Abstract 

 

The document archiving system at the Department of Population and Civil 

Registration (Disdukcapil) of Asahan Regency is still carried out manually, 

resulting in slow document retrieval, a high risk of data loss, and low work 

efficiency. This study aims to design a web-based Document Archive 

Information System to support faster, structured, and secure archive 

management. The method used includes field observation, requirements 

analysis, and system modeling using UML (Use Case, Activity, Sequence, and 

Class Diagrams). The results show that the designed system can facilitate 

digital storage, retrieval, editing of archive data, and automated issuance of 

official certificates. The system improves data accuracy, accelerates services, 

and reduces errors and document loss. This study concludes that a web-based 

information system is an effective solution for modernizing the archiving 

process at Disdukcapil. 
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Abstrak 

 

Sistem pengarsipan dokumen di Disdukcapil Kabupaten Asahan masih dilakukan secara manual sehingga 

sering menimbulkan keterlambatan pencarian arsip, risiko kehilangan dokumen, dan rendahnya efisiensi 

kerja. Penelitian ini bertujuan merancang Sistem Informasi Arsip Dokumen berbasis web untuk mendukung 

pengelolaan arsip yang lebih cepat, terstruktur, dan aman. Metode yang digunakan meliputi observasi 

lapangan, analisis kebutuhan, serta perancangan sistem menggunakan UML (Use Case, Activity, Sequence, 

dan Class Diagram). Hasil perancangan menunjukkan bahwa sistem mampu memfasilitasi proses 

penyimpanan, pencarian, pengeditan data arsip, dan pembuatan surat keterangan secara digital. Sistem yang 

dirancang terbukti dapat meningkatkan akurasi data, mempercepat pelayanan, serta meminimalkan risiko 

kesalahan dan kehilangan arsip. Penelitian ini menyimpulkan bahwa sistem informasi berbasis web menjadi 

solusi efektif dalam modernisasi kearsipan di Disdukcapil. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Arsip Dokumen, Web. 

 

PENDAHULUAN 

Arsip merupakan rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk dan media yang 

dibuat dan diterima oleh lembaga negara, pemerintahan daerah, lembaga pendidikan, perusahaan, 
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organisasi politik, organisasi kemasyarakatan, dan perorangan dalam pelaksanaan kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Khusus bagi instansi pemerintahan seperti Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil), arsip memiliki peran yang sangat krusial 

sebagai sumber informasi, alat bukti sah, dan memori kolektif instansi. Dokumen kependudukan 

dan pencatatan sipil sendiri dikategorikan sebagai arsip dinamis aktif karena digunakan secara 

langsung dan terus-menerus dalam kegiatan pelayanan sehari-hari (Nurhidayah et al., 2024). Oleh 

karena itu, pengelolaan arsip yang efektif dan efisien merupakan prasyarat mutlak untuk menjamin 

kualitas pelayanan administrasi kependudukan. 

Namun demikian, berdasarkan pengamatan umum terhadap instansi pemerintahan daerah 

dan merujuk pada permasalahan yang diangkat dalam berbagai penelitian (Ibrohim & Fatah, 2024), 

sistem pengelolaan arsip dokumen di Disdukcapil Kabupaten Asahan masih menghadapi tantangan 

signifikan. Proses kearsipan sering kali masih dilakukan secara manual atau semi-manual, 

mengandalkan pencatatan fisik dan penyimpanan berkas di lemari. Sistem manual ini terbukti 

menyebabkan inefisiensi yang tinggi, terutama dalam hal waktu dan tenaga, karena staf harus 

menghabiskan waktu yang lama untuk proses pengarsipan, dan yang lebih krusial, mengalami 

kelambatan dan kesulitan serius saat melakukan pencarian dokumen yang dibutuhkan, apalagi 

ketika jumlah arsip telah menumpuk. Selain inefisiensi operasional, penyimpanan fisik juga 

meningkatkan risiko kehilangan, kerusakan, dan sulitnya pengawasan terhadap dokumen-dokumen 

penting akibat faktor bencana, usia, maupun kesalahan manusia. 

Sistem Informasi Arsip Dokumen pada DISDUKCAPIL Kabupaten Asahan memiliki 

beberapa keunggulan yang dapat meningkatkan kualitas pengelolaan arsip. Sistem ini 

memungkinkan pengelolaan dokumen secara lebih terstruktur melalui pengelompokan berdasarkan 

kategori dan jenis arsip, sehingga proses pencarian menjadi lebih cepat dan efisien. Selain itu, 

penyimpanan digital dapat mengurangi risiko kehilangan atau kerusakan dokumen fisik. Dengan 

adanya fitur autentikasi login, keamanan data juga lebih terjamin karena hanya pengguna yang 

berwenang yang dapat mengakses sistem (Ramadhina et al., 2024). Sistem berbasis website ini 

mendukung transparansi, akurasi, serta penyimpanan jangka panjang, sekaligus memudahkan 

pengembangan dan pemeliharaan di masa mendatang (Melani et al., 2021).  

Di era transformasi digital, Disdukcapil dituntut untuk memberikan pelayanan yang cepat, 

akurat, dan transparan. Merespons tantangan ini, perubahan sistem kearsipan dari manual menuju 

sistem arsip digital berbasis web menjadi kebutuhan yang mendesak. Perancangan sistem informasi 

arsip digital (Nurhidayah et al., 2024) akan memungkinkan Disdukcapil Kabupaten Asahan untuk 

melakukan penyimpanan, pengorganisasian, klasifikasi, hingga pencarian dokumen secara 

elektronik. 

Berdasarkan urgensi tersebut, penelitian ini berfokus pada Perancangan Sistem Informasi 

Arsip Dokumen berbasis Web di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Asahan. 

Perancangan sistem ini diharapkan mampu menjadi solusi untuk mengatasi kendala kearsipan 

manual, meningkatkan efektivitas alur kerja pengelolaan arsip dokumen kependudukan, serta pada 
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akhirnya mendukung upaya peningkatan kualitas pelayanan publik dan mewujudkan tata kelola 

pemerintahan yang lebih baik dan modern di Kabupaten Asahan. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang  Sistem Informasi Arsip Dokumen berbasis Web yang sesuai dengan 

kebutuhan pengelolaan arsip dokumen kependudukan di Disdukcapil Kabupaten Asahan? 

2. Bagaimana mengintegrasikan fitur-fitur dalam arsip dokumen berbasis web yang dapat 

memudahkan pengolah pengarsipan dokumen di DISDUKCAPIL? 

Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan mendalam, batasan masalah yang ditetapkan adalah: 

1. Lokasi Penelitian dilakukan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Asahan. 

2. Fokus Sistem yang dirancang berfokus pada fungsi pengelolaan arsip dokumen kependudukan 

(meliputi penyimpanan, pencarian, dan sutat keterangan). 

3. Basis Sistem dibangun berbasis Web menggunakan bahasa pemrograman dan database yang 

relevanm. 

4. Pengguna Sistem dibatasi pada staf dan administrator Disdukcapil yang bertugas dalam 

pengelolaan kearsipan. 

Tujuan Penelitian 

1. Menghasilkan rancangan (pemodelan dan desain antarmuka) Sistem Informasi Arsip Dokumen 

berbasis Web yang efektif dan efisien untuk Disdukcapil Kabupaten Asahan. 

2. Mengimplementasikan dan melakukan pengujian terhadap sistem yang dirancang untuk 

memastikan semua fungsi dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk Disdukcapil Kabupaten Asahan dengan meningkatkan 

efisiensi kerja, mempercepat pencarian dokumen, dan mengurangi risiko kerusakan/kehilangan 

arsip melalui penyimpanan digital. Bagi Penulis, penelitian ini berfungsi sebagai sarana penerapan 

ilmu analisis dan perancangan sistem dan sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana. 

METODE PENELITIAN 

Adapun metode yang digunakan dari pengumpulan data perancangan sistem informasi 

perancangan sistem ini menggunakan metode Filed Research atau penelitian lapangan, yang 

dimana melalui metode ini penulis melakukan penijauan langsung di Kantor Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kab. Asahan. Penijauan ini dilakukan guna melihat langsung apa yang di 

butuhkan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Sistem 

Analisis sistem merupakan tahap penting dalam pengembangan sistem informasi, di mana 

analis sistem akan mempelajari sistem lama (existing system), meneliti bagaimana data mengalir, 

proses dilakukan, serta kendala yang muncul. Dari hasil analisis tersebut kemudian ditentukan 

spesifikasi kebutuhan sistem baru yang lebih efisien dan sesuai dengan tujuan organisasi 

(Ramadhina et al., 2024). 

Analisis Sistem Yang Berjalan 

Pada sistem pengarsipan dokumen di DUKCAPIL saat ini, seluruh proses masih dilakukan 

secara manual. Petugas tata usaha (TU) menerima dokumen dari masyarakat, mencatat data di 

buku, lalu menyimpannya dalam map atau lemari arsip. Proses pencarian dokumen dilakukan 

dengan membuka satu per satu map, sehingga memakan waktu lama. Selain itu, sering terjadi 

kesalahan pencatatan, penumpukan arsip, dan risiko kehilangan dokumen fisik. Sistem manual ini 

belum efisien dan kurang mendukung kebutuhan pelayanan yang cepat dan akurat, sehingga 

diperlukan sistem arsip dokumen berbasis komputer untuk mempermudah pengelolaan data dan 

pencarian arsip (Ibrohim & Fatah, 2024). 

Analisis Yang Sedang Di Usulkan 

Sistem yang diusulkan adalah sistem pengarsipan dokumen berbasis web untuk 

mempermudah proses pengelolaan arsip di DUKCAPIL. Melalui sistem ini, petugas dapat 

menyimpan, mencari, mengedit, dan mencetak data dokumen secara digital tanpa perlu 

menggunakan arsip fisik (Nugraha et al., 2025). 

Analisis Perancangan Sistem 

1. Use Case Diagram 

Use case diagram ini menggambarkan bagaimana pengguna (pegawai) berinteraksi 

dengan sistem untuk mencapai tujuan tertentu. 
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Gambar 4.1 Use Case Diagram Aplikasi Arsip Dokumen 

a. Identifikasi Aktor 

Tujuan utama dari Identifikasi Aktor dalam analisis sistem adalah untuk memastikan 

bahwa sistem yang akan dikembangkan dapat memenuhi kebutuhan semua pihak yang 

berinteraksi dengannya dimana terdapat 1 actor yaitu pegawai. 
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Tabel 4.1 identifikasi Actor 

No Actor Keterangan 

1 Pegawai Actor ini adalag pegawai di aplikasi arsip 

dokumen berbasis web, yaitu mampu 

melakukan login, masuk mke dashboard, 

tmbah arsip, cari arsip,surat keterangan 

dan logout. 

 

b. Tabel Identifikasi Use Case 

Identifikasi use case adalah tabel yang digunakan untuk mendokumentasikan semua 

use case yang ada dalam suatu sistem beserta aktor, tujuan, dan deskripsi singkatnya. 

Tujuannya memetakan fungsi-fungsi utama sistem dan hubungan dengan actor 

Tabel 4.2 Identifikasi Use Case 

No Use Case Keterangan Actor 

1 Login Merupakan proses untuk masuk ke 

sistem 

Pegawai 

2 Dashboard Meruoakan proses untuk melihat 

halaman utama saat selsesai login 

Pegawai 

3 Tambah Arsip Merupakan proses untuk 

menabhakan data arsip yang akan 

di simpan 

Pegawai 

4 Cari Arsip Merupakan proses untuk mencari 

data arsip yang di perlukan 

Pegawai 

5 Surat 

Keterangan 

Merupakan proses untuk 

mengeluarkan surat resmi dari 

petugas 

Pegawai 

 

c. Tabel Skenario Use Case 

Nama Use Case  : Login 

Nama Actor    : Pegawai 

Tabel 4.3 Skenario Use Case Login 

Pegawai Sistem 

1. Memasukan username dan 

password 

 

2. Klik tombol Login  

 3. Memverifikasi username dan passwoard 

 4. Informasi username dan passwoard 

5. Memverifikasi username dan 

passwoard yang tidak valid 

 

 6. Menampilkan halaman Dashboard 
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Nama Use Case  : Dashboard 

Nama Actor    : Pegawai 

Tabel 4.4 Skenario Use Case Dashnoard 

Pegawai Sistem 

1. Halaman login  

 2. Menampilkan halaman utama 
 

Nama Use Case  : Beranda 

Nama Actor    : Pegawai 

Tabel 4.5 Skenario Use Case Tambah Data 

Pegawai Sistem 

1. Klik menu Dashboard  

 2. Menampilkan halaman Beranda 

berupa data yang sudah di inputkan 

3. Pegawai bisa melihat data 

yang sudah di inputkan 

 

4. Pegawai mengedit data  

 5. Sistem meampilkan from edit data 

6. Pegawai menginputkan data  

 7. Memverifikasi data 

 8. Data berhasil diedit 

9.  Pegawai menghapus data  

 10. Berhasil menghapus data 

 

Nama Use Case  : Tambah Arsip 

Nama Actor    : Pegawai 

Tabel 4.6 Skenario Use Case Cari Arsip 

Pegawai Sistem 

1. Membuka menu tambah arsip  

 2. Menampilkan halaman tambah arsip 

3. Menginputkan data  

 4. Data berhasil tersimpan 
 

Nama Use Case  : Cari Arsip 

Nama Actor    : Pegawai 

Tabel 4.7 Skenario Use Case Cari Arsip 

Pegawai Sistem 

1. Menginputkan data yang di cari  

 2. Menampilkan hasil data yang di cari 
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Nama Use Case  : Surat Keterangan 

Nama Actor    : Pegawai 

Tabel 4.8 Skenario Use Case Surat Keterangan 

Pegawai Sistem 

1. Klik menu surat keterangan  

 2. Menampilkan halaman surat keterangan 

3. Menginput data untuk surat 

keterangan 

 

 4. Data berhasil di input 

5. Klik menu cetak untuk surat 

keterangan 

 

 6. Menampilkan surat keterangan yang akan di 

cetak 
 

2. Activity Diagram 

a. Activity Diagram Login 

Activity diagram login ini menjelaskan proses masuk bagi pengguna (pegawai) 

untuk mngakses sistem. 

 

Gambar 4.2 Activity Diagram Login 

b. Activity Diagram Dashboard 

Activity diagram Dasboard ini menjelaskan tentang penyajian informasi mengenai 

indicator utama dari aktivitas secara sekilas. 
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Gambar 4.3 Activity Diagram Dashboard 

c. Activity Diagram Beranda 

Activity diagram beranda menjelaskan tentang bagimana pegawai dalam melihat data 

yang sudah diinput dan mengolah datanya. 

 

Gambar 4.4 Activity Diagram Beranda 
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d. Activity Diagram Tambah Arsip 

Activity diagram tambah data menjelaskan bahwa pegawai untuk menambahkan data 

arsip. 

 

Gambar 4.5 Activity Diagram Tambah Arsip 

e. Activity Diagram Cari 

Activity diagram cari menjelaskan bahwa pegawai untuk mencari data arsip yang di 

butuhkan. 

 

Gambar 4.6 Activity Diagram Cari 

f. Activity Diagram surat Keterangan 

Activity diagram surat keterangan menjelaskan untuk pegawai dalam mengeluarkan 

surat keterangan yang di butuhkan dalam membuat surat domisili atau surat lainnya. 
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Gambar 4.7 Activity Diagram Surat Keterangan 

3. Squence Diagram 

a. Squence Diagram Login 

Squence Diagram Login ini menjelaskan proses atau pintu masuk bagi pengguna 

(pegawai) untuk mengakses sistem. 

 

Gambar 4.8 Squence Diagram Login 
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b. Squence Diagram Dashboard 

Sequence diagram dashboard ini menggambarkan proses penyajian informasi yang 

menunjukkan berbagai indikator aktivitas sistem. 

 

Gambar 4.9 Squence Diagram Dashboard 

c. Squence Diagram Beranda 

Squence diagram beranda menjelaskankegiatan pegawai dalam mengelolah data. 

 

Gambar 4.10 Squence Diagram Beranda 

d. Squence Diagram Tambah Arsip 

S-quence diagram tambah arsip menjelaskan aktivitas pegawai dalam menginput data 

arsip. 
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Gambar 4.11 Squence Diagram Tambah Arsip 

e.  Squence Diagram Cari  

Squence diagram cari menjelaskan aktivitas pegawai dalam mencari  informasi data 

yang dibutuhkan. 

        

Gambar 4.12 Squence Diagram Cari 

f. Squence Diagram Surat Keterangan 

Squence diagram surat keterangan menjelaskan aktifitas pegawai dalam membuat 

surat domosili atau surat keterangan lain yang di butuhkan oleh Masyarakat. 
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Gambar 4.13 Squence Diagram Surat Keterangan 

4. Class Diagram 

Class diagram ini menggambarkan struktur kelas yang terdapat dalam sistem, meliputi 

atribut dan metode pada setiap kelas, serta hubungan antar kelas yang membentuk alur kerja dan 

fungsionalitas sistem secara keseluruhan. 

 

Gambar 4.14 Class Diagram 

Rancangan Desain Antar  Muka 

Adapun rancangan aplikasi arsip dokumen pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Asahan disusun dengan menggunakan platform berbasis website untuk mendukung 

pengelolaan data arsip yang lebih efektif dan terstruktur. 
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1. Rancangan Menu Login 

Berikut ini rancangan dari menu login petugas seperti terlihat pada gambar ini. 

 

Gambar 4.15 Rancangan Menu Login 

2. Rancangan Menu Dashboard 

Berikut ini rancangan menu dari dashboard untuk memberikan gambaran kepada 

pemakai tentang apa saja menu – menu yang ada aplikasi ini. 

 

Gambar 4.14 Rancangan Menu Dashboard 

3. Rancangan Menu Beranda  

Beruikut rancangan menu beranda menampilkan halaman utama sistem yang 

menampilkan data input yang sudah di input oleh pemakai. 
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Gambar 4.15 Rancangan Menu Beranda 

4. Rancangan Menu Tambah Arsip  

Berikut rancangan menu tambah arsip menampilkan halaman tambah data dimana 

pengguna bisa menginputkan data arsipnya. 

 

Gambar 4.16 Rancangan Menu Tambah Arsip 

5. Rancangan Menu Cari 

Berikut rancangan  menu cari ini dapat mempermudah pengguna untuk mencari data 

yang di butuhkan. 

 

Gambar 4.17 Rancangan Menu Cari 
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6. Rancangan Menu Surat Keterangan 

Berikut rancangan menu surat keterangan untuk membuat surat yang di butuhkan oleh 

masyarakat seperti surat domisili dll. 

 

Gambar 4.18 Rancangan Menu Surat Keterangan 

Implementasi Tampilan Program 

1. Menu Login 

Menu login ini berfungsi sebagai gerbang keamanan utama untuk memastikan bahwa 

hanya petugas yang berwenang yang dapat mengakses sistem dan data kependudukan. Ini adalah 

langkah krusial dalam menjaga kerahasiaan dan integritas data penduduk. 

 

Gambar 4.19 Tampilan Menu Login 

2. Menu Dashboard 

Menu Dashboard Arsip adalah halaman utama yang disajikan kepada petugas setelah 

berhasil login. Halaman ini berfungsi sebagai pusat kendali (command center) dan gambaran 

umum (overview) dari seluruh data arsip dokumen kependudukan dalam sistem Disdukcapil. 
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Gambar 4.20 Tampilan Menu Dashboard 

3. Menu Beranda  

Menu Beranda adalah landing page atau halaman pendaratan pertama bagi petugas 

setelah proses otentikasi. Fungsinya adalah memberikan orientasi cepat dan titik akses terpusat 

ke semua aktivitas utama dalam pengelolaan arsip kependudukan. 

 

Gambar 4.21 Tampilan Menu Beranda 

4. Menu Tambah Arsip 

Menu Tambah Arsip Baru adalah formulir yang dirancang untuk menjalankan fungsi 

Create dalam sistem arsip Disdukcapil. Halaman ini adalah titik entry yang memungkinkan 

petugas untuk mendigitalisasi dan mengorganisasi dokumen kependudukan baru ke dalam basis 

data sistem. 
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Gambar 4.22 Tampilan Menu Tambah Arsip 

5. Menu Cari 

Menu Cari Arsip adalah fitur krusial yang diimplementasikan untuk memfasilitasi 

petugas dalam menemukan dokumen kependudukan tertentu dengan cepat dan akurat di antara 

ribuan bahkan jutaan data arsip yang tersimpan. 

 

Gambar 4.23 Tampilan Menu Cari 

6. Menu Surat Keterangan 

Menu ini mengimplementasikan fungsi penting dalam layanan Disdukcapil, yaitu 

otomatisasi pembuatan dokumen resmi berupa Surat Keterangan. Implementasi ini bertujuan 

untuk menghasilkan surat secara cepat, akurat, dan sesuai format standar. 
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Gambar 4.24 Tampilan Menu Surat Keterangan 

 

Gambar 4.25 Tampilan Hasil dari Surat Keterangan 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Perancangan Sistem Informasi Arsip Dokumen 

berbasis Web pada Disdukcapil Kabupaten Asahan, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

jawaban dari rumusan masalah: 

1. Perancangan Sistem Informasi Arsip Dokumen berbasis Web telah berhasil disusun sesuai 

kebutuhan pengelolaan arsip dokumen di Disdukcapil Kab.Asahan. Melalui analisis kebutuhan, 

pemodelan UML (Use Case, Activity, Sequence, dan Class Diagram), serta perancangan 

antarmuka, sistem yang dirancang mampu mendukung proses pengarsipan mulai dari 

penyimpanan, pencarian, hingga pembuatan surat keterangan secara lebih terstruktur dan mudah 

dioperasikan oleh pegawai. 

2. Integrasi fitur-fitur utama dalam sistem berbasis web telah mampu mempermudah proses 

pengolahan dan pengarsipan dokumen. Fitur seperti tambah arsip, pencarian arsip, dan 
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pembuatan surat keterangan dirancang saling terhubung sehingga alur kerja pegawai menjadi 

lebih cepat, efisien, dan minim kesalahan. Dengan adanya sistem ini, risiko kehilangan 

dokumen, keterlambatan akses informasi, serta kelambatan proses pelayanan dapat 

diminimalisir. Implementasi autentikasi login juga meningkatkan keamanan dan validitas 

pengelolaan arsip. 

Secara keseluruhan, sistem yang dirancang mampu menjawab kebutuhan modernisasi 

kearsipan di Disdukcapil Kabupaten Asahan dan mendukung peningkatan kualitas pelayanan 

administrasi kependudukan. 
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